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ABSTRACT Students' understanding of the basic techniques 

of playing basketball is very lacking because from the results of 

observations, most of the students in class VII of SMP Negeri 1 

Sumobito still do not master dribbling. This can be seen when 

carrying out practical tests conducted by subject teachers on 

basketball material. Most students still make mistakes in 

implementing the dribbling technique, but the problem in this 

study is whether there is an effect of game modification on 

basketball dribbling learning outcomes at Sumobito 1 Public 

Middle School. basketball in class VII-B students of SMP Negeri 

1 Sumobito through playing basketball. 

This study used experimental research, with a population of 

240 students in class VII-B at SMP Negeri 1 Sumobito and using a 

sample of 30 students in class VII-B at SMP Negeri Sumobito 

which were taken using random sampling technique. based on the 

results of the research that has been carried out for 4 meetings, the 

researcher can conclude that the application of the basketball 

dribbling treatment, in fact, has a large effect 0.00 <0.05. this 

proves that the application of modifications to the basketball 

dribbling , it can be concluded that the application of game 

modifications affects the learning outcomes of basketball dribbling 

at SMP Negeri 1 Sumobito 

Abstrak pemahaman siswa terhadap teknik dasar permainan 

bola basket itu sanggat kurang karenan dari hasil observasi 

sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumobito  untuk 

melakukan dribbling masih belum menguasai. Ini terlihat saat 

pelaksanaan tes praktik yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
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pada materi bola basket. Kebanyakan siswa masih salah dalam 

melaksanakan teknik  dribbling ada pun masalah dalam penelitian 

ini adalah Adakah pengaruh modifikasi  permainan terhadap hasil 

belajar dribbling bola basket di SMP Negeri 1 Sumobito.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modifikasi dan 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dalam materi 

pembelajaran dribbling bola basket pada siswa kelas VII-B SMP 

Negeri 1 Sumobito melalui permainan bola basket. 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis experiment, 

dengan populasi siswa kelas VII-B SMP Negeri 1 Sumobito yang 

berjumlah 240 siswa dan menggunakan sampel siswa kelas VII-B 

SMP Negeri  Sumobito yang berjumlah 30 yang diambil dengan 

cara menggunakan teknik random Sampling. berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan selama 4 kali pertemuan, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa penerapan treatment dribbling bola 

basket, ternyata memberikan pengaruh yang besar 0,00<0,05.hal 

ini membuktikan bahwa penerapan modifikasi dribbling bola 

basket, Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, 

dapat di ambil kesimpulan bahwa, penerapan modifikasi 

permainan berpengaruh terhadap hasil belajar dribbling bolabasket 

SMP Negeri 1 Sumobito 

.  

 

. 
  

 

 

INTRODUCTION 

Pendidikan adalah salah satu hal yang tidak jauh dari diri dalam setiap individu, karena 

dalam setiap individu pasti memperoleh pendidikan sejak kecil dan pendidikan akan 

berlangsung terus menerus sepanjang hayat. Pendidikan juga berarti suatu usaha yang sadar dan 

terencana untuk merubah perilaku seseorang baik secara diri sendiri maupun kelompok untuk 

mendewasakan manusia degan cara pengajaran yang harus memiliki tujuan untuk mencapai 

kegiatan tersebut. Dalam dunia pendidikan ada berbagai mata pelajaran yang tentu harus 

dipelajari, salah satunya dari mata pelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani 

merupakan bagian yang integral dari suatu sistem pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, upaya pendidikan jasmani harus diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani 

dalam mengembangkan suatu potensi siswa harus melalui kegiatan atau aktivitas jasmani. 
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Menurut Hamalik  (2010. 72) Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 

mata pelajaran di dalam kurikulum yang wajib disampaikan oleh guru kepada siswa di sekolah 

dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah umum. Mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan memiliki konten memberi sumbangan untuk mengembangkan 

gerak dan gaya hidup sehat, dan memberi warna pada pendidikan karakter bangsa. 

Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan kearifan lokal dan memberi 

apresiasi terhadap multikutural yaitu mengenal permainan dan olahraga tradisional yang 

berakar dari budaya suku bangsa Indonesia dan dapat dijadikan sumbangan dalam 

pembentukan karakter.  

Menurut Mulyana (2009: 4) pembelajaran adalah sebagai berikut. Pembelajaran atau 

instruction merupakan kegiatan yang berpusat pada tujuan yang hendak dicapai berdasarkan 

perencanaan. Pembelajaran merupakan proses yang terjadi yang membuat seseorang atau 

sekelompok orang (peserta didik) melakukan proses belajar sesuai dengan rencana       pengajaran 

yang telah diprogramkan. Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa komponen, yakni siswa, 

guru, tujuan, isi pembelajaran, metode, media, dan evaluasi. Dari penyataan di atas bahwasanya  

pembelajaran adalah suatu usaha yang harus dilakukan dengan sengaja kepada siswa untuk 

menyampaikan sautu ilmu pengetahuan, mengorganisir dan menciptakan suatu lingkungan 

dengan berbagai metode hingga siswa dapat melakukan aktivitas belajar secara efektif dan 

efisien serta dengan kondisi yang optimal. Sebuah pembelajaran akan menimbulkan sebuah 

interaksi antara guru dengan siswa, dapat dikategorikan guru memberi dan siswa menerima 

pembelajaran olahraga. Kegiatan pembelajaran  olahraga terbagi dalam berbagai cabang salah 

satunya yaitu cabang olahraga bola basket.   

Menurut Muhajir (2016:11) bola basket adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua 

regu yang masing-masing terdiri atas lima orang pemain. Pembelajaran dasar bermain bola 

basket biasanya terdapat dalam   kurikulum. Melalui kegiatan pembelajaran bola basket 

diharapkan siswa dapat memperlajari dan memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan 
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mata pelajaran Pendidikan jasmani  serta dapat mengembangkan bakat, minat, dan  

keterampilan, dan  sebagai ajang mencari tahu atau prestasi. Permainan bola basket terdapat 

beberapa teknik dasar permainan bola basket yaitu dribbling, passing dan shooting. 

Menurut kosasih (2009:37) dribbling adalah suatu teknik fundamental yang 

menyenangkan dan mengagumkan. Tetapi dribbling   akan menjadi suatau yang menakutkan 

jika di pakai hanya untuk menujukan kemampuan personal  . Mendribbling bola basket tubuh 

harus selalu berada diantara lawan dan bola. Tujuannya adalah agar saat lawan akan merebut 

bola maka tubuh digunakan untuk menghalangi lawan. Oleh karena itu tugas seorang guru 

diantaranya adalah dapat memilih metode pembelajaran yang akan diterapkan. Semua itu 

dilakukan untuk memaksimalkan dalam pembelajaran. Sehingga siswa  dapat menguasai 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

pemahaman siswa terhadap teknik dasar permainan bola basket itu sanggat kurang 

karenan dari hasil observasi sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumobito  untuk 

melakukan dribbling masih belum menguasai. Ini terlihat saat pelaksanaan tes praktik yang 

dilakukan oleh guru mata pelajaran pada materi bola basket. Kebanyakan siswa masih salah 

dalam melaksanakan teknik  dribbling. Kesalahan yang terjadi diduga sebab motivasi yang 

rendah dari siswa karena model pembelajaran yang pasif sehingga siswa merasa jenuh dan 

tidak antusias dalam pembelajaran. Melihat pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

atas, perlu adanya pendekatan khusus agar siswa dapat melakukan dribbling dengan baik, 

sehingga ketuntasan siswa dalam memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tercantum dalam kurikulum pembelajaran bisa tercapai yaitu siswa dapat menguasai dan 

mempraktikkan gerak dasar salah satu permainan bola besar khususnya teknik dribbling. 

 Pada saat melakukan dribbling kebanyakan siswa melakukan dengan asal-asalan, hal ini 

dilakukan karena siswa kurang menguasai teknik dasar dribbling pada bola basket. Dengan 

kemampuan siswa yang kurang sempurna dalam melakukan teknik dasar dribbling 

mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran bolabasket terutama materi 
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dribbling. Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran melalui modifikasi permainan modifikasi 

permainan adalah menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara 

meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial sehingga dapat memperlancar 

siswa dalam belajarnya. Cara ini dimaksud kan untuk menuntun, mengarahkan, dan 

membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil 

menjadi lebih terampil. Cara-cara guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari 

aktivitas pembelajaran yang diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. diharapkan 

menjadi daya tarik tersendiri terhadap materi pembelajaran bolabasket, sehingga dapat 

menambah pengetahuan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

tujuan  pembelajaran pun akan mudah tercapai. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “pengaruh modifikasi permainan terhadap hasil belajar dribbling bola basket di 

SMP Negeri 1 Sumobito“ 

 

MATERIALS AND METHODS 

Penelitia lln ini merupa llka lln penelitia lln eksperimen ya llng memberika lln ga llmballra lln secalra ll umum 

tenta llng va llria llbel-va llria llbel pa llda ll penelitia lln ya llng di la llksa llna llka lln, penelitia lln eksperimen di 

mallksudka lln untuk mengeta llhui a llda ll a lta lu tida llknya ll  allkiba llt da llri sesua lltu ya llng dikena llka lln pa lldall 

subjek selidik menurut Allrikunto (2010:207). Pa llda ll penelitia lln eksperimen peneliti memiliki 

desa llin penelitia lln one group pretest-desallign denga lln perla llkua lln menurut  Ma llksum (2008:48). 

penelitia lln ingi mengeta llhui a llda ll tida llknya ll  perbedalla lln prestest terha llda llp posttest mengena lli 

perbedalla lln sebelum permallina lln sia llpa ll cepet dia ll da llpa llt, bentenga ln l, esta llfet bola ll, Tallrik ekor. 

Setela llh perma llina lln terha llda llp kema lmpualn dribbling bola ll ba llsket SMP Negeri 1 Sumobito . 

Kelebiha lln desa llia lln ini a llda llla llh dila llkuka llnnya ll pretest da lln posttets sehingga ll da llpa llt di keta llhui 

denga lln pa llsti perbeda lla lln ha llsil a llkiba llt perla llkua lln ya llng di berika lln menurut Ma llksum (2008:48) 

desa llin ini mengguna llka lln rumus: 
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                                        Ga llmballr 3.1 desa llin penelitia lln 

Ketera lnga ln. 

T1 = pretest 

T2 = posttest 

X= perla llkua lln a llta llu trealltment 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas diperoleh nilai yang 

menyatakan  dimana Sig. sebesar 0,000 dengan taraf signifikan  

yang berarti  maka,  ditolak dan  diterima. Berdasarkan pada pengambilan 

keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima. yang artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara (sebelum-sesudah) pemberian perlakuan modifikasi permainan 

terhadap hasil belajar dribbling bola basket.  

Dari hasil analisis dapat di artikan dengan adanaya pegaruh modifikasi permaian terhadap hasil 

belajar dribbling bola basket SMP NEGERI 1 Sumobito. tersebut karena siswa mendapatkan 

pembelajaran menggunakan bola basket yang diberikan oleh peneliti selama 4 minggu dengan 1 

kali pertemuan dalam seminggu dengan variasi modifikasi permainan yang berbeda setiap 

pertemuannya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Moldovan. 2018 mengatakan dalam menentukan 

pengaruh permainan bolabasket pada pengembangan psikomotilitas multilateral meskipun 

permainan bolabasket memiliki dukungan pedagogis dan merupakan permainan kolektif yang 

mewakili momen-momen relaksasi, kesenangan dan kepuasan pribadi dengan mencapai tujuan-

tujuan tertentu yang lebih dekat dengan kebutuhan para remaja, bola basket cukup sesuai untuk ini. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi hipotesis di mana psikomotilitas dapat dididik dalam proses 

pembelajaran dengan efisiensi melalui sistem tindakan yang dipilih dengan cermat melalui 

permainan olahraga. Sehingga dengan permainan bolabasket yang sesungguhnya siswa dapat 

melakukan pembelajaran dengan efisien guna mencapai makna pembelajaran yang menyenangkan 

 

T1    X     T2 
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KESIMPULAN 

Dengan demikian menerapkan perlakuan modifikasi permainan menunjukan bahwa hasil 

belajar dribbling bola basket siswa SMPN 1 Sumobito mendapat pengaruh yang cukup besar yang 

di dukung oleh hasil analisi dan di perkuat oleh hasil penelitian terdahulu dan di dukung oleh teori 

yang terkait sehingga tujuan dalam penelitian ini telah tercapai yaitu untuk mengetahui pengaruh 

modifikasi permaianan terhadap hasil belajar dribbling bola basket siswa kelas VII B SMPN 1 

Sumobito.  
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